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ABSTRAKSI

“Mengatasi Masalah Sesuai dengan Syariah” . Inilah slogan yang selalu
disampaikan oleh pihak pegadaian syariah. Di lembaga inilah masyarakat
termasuk yang ekonominya menengah ke bawah yang membutuhkan dana untuk
mengembangkan usahanya bisa terpenuhi. Berbagai macam cara yang dilakukan
oleh masyarakat atau pengusaha dalam mendapatkan dana untuk mengembangkan
usahanya. Salah satunya dengan mendatangi pegadaian syariah terdekat yang
dapat memberikan bantuan modal untuk usahanya. Masyarakat tidak perlu
khawatir untuk meminjam modal di pegadaian syariah, karena lembaga ini
merupakan lembaga keuangan yang terhindar dari praketek riba. Selain itu
lembaga suatu badan usaha di Indonesia yang juga secara resmi mempunyai izin
untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam
bentuk penyaluran dana ke masyarakat atsa dasar hukum gadai.

Dalam penelitian skripsi ini, penulis melakukan penalitian di pegadaian
syariah Dewi Sartika di Jakarta. adapun metode yang digunakan adalah bersifat
kualitatif yaitu memahami secara mendalam mengenai masalah yang diteliti
melalui pengumpulan data-data dan informasi yang terkait dangan pegadaian
syariah Dewi Sartika Jakarta. Serta pendekatan penelitian yang digunakan adalah
berupa studi kasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pegadaian syariah Dewi Sartika
Jakarta merupakan lembaga keuangan yang beperan penting dalam
meningakatkan usaha kecil menengah (UKM) karena lembaga ini terus
berkomitmen dalam mengembangkan produk-produk jasa keuangan yang
dibutuhkan masyarakat. Pegadaian syariah Dewi sartika Jakarta memberikan
kemudahan bagi nasabah yang ingin mendapatkan dana untuk usahanya. Salah
satunya adalah produk Ar-Rum. Produk ini merupakan produk khusus yang
diluncurkan untuk para pengusaha ekonomi menengah ke bawah. Produk Ar-Rum
merupakan fasilitas pinjaman atas pembiayaan untuk keperluan usaha para
nasabah pegadaian yang menganut prinsip syariah. Keberhasilan pegadaian
syariah Dewi Sartika Jakarta dalam memberikan bantuan dana kepada nasabah
khususnya pengusaha kecil dan menengah (UKM) juga terbukti dengan semakin
meningkatnya jumlah nasabahnya yaitu tahun 2003 hanya berkisar 1415 nasabah
dan pada tahun 2010 meningkat menjadi 20399 nasabah.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemaslahatan merupakan salah satu tujuan dari syariah Islam. Atas
dasar itu pulalah Islam menganjurkan kepada umatnya untuk saling
membantu atau saling tolong menolong Sebagaimana yang diperintahkan

oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an:
Lo .
/’},‘/ Z [T :‘/ /: /’ ) /’u‘ "/ "," 11 {/ /:/‘
g:)‘jv\.z.“j):.:?‘ uLC ‘}J}L’J Y} LS)_G.:.JU/};J‘ ‘J& b.;)l.:.:)

Artinya: “...Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan taqwa dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran...”. (Q.S. Al-Maidah [5] : 2).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan
kepada hamba-Nya supaya saling membantu uniuk mengerjakan kebajikan
dan kerjasama dalam hal apa saja dengan tidak membeda-bedakan satu sama
lain karena semua manusia sama di hadapan Allah SWT.

“Saling membantu dapat diwujudkan dalam bentuk yang berbeda-
beda, baik berupa pemberian zakat, infak, dan shadagah maupun berupa
pinjaman yang harus dikembalikan kepada pemberi pinj aman”.!

Berbicara mengenai pinjam meminjam, Islam membolehkannya baik
melalui individu maupun lembaga keuangan seperti bank, asuransi, dan

sebagainya. Namun tidak boleh meminta kelebihan dari pokok pinjaman

! Edukasi Profesional Syariah, “Mengatasi Masalah Dengan Pegadaian Syariah”,
(Jakarta: Renaisan, 2005), Cet. Ke-1, h.12



karena hal tersebut termasuk riba. Salah satu bentuk muamalah yang
diperbolehakan oleh Islam adalah gadai.

Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan secara rinci tentang gadai

syariah:
b
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Artinya: “jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka

hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (hutangnya) dan

hendaklah ia berkata kepada Allah tuhannya; Dan janganlah kamu para

saksi menyembunyikannya maka sesungguhnya ia adalah orang yang

berdosa hatinya, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(O.S. Al-Bagarah [2] : 283)

Dalam perspektif ekonomi Islam, pegadaian syariah merupakan salah
satu lembaga keuangan alternatif yang sangat efektif karena tidak
memerlukan proses dan persyaratan yang rumit. Lembaga pegadaian baik
konvensionala maupun syariah merupakan satu-satunya badan usaha di
Indonesia yang secara resmi mempunyai ijin untuk melaksanakan kegiatan
lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bemtuk penyaluran dana ke
masyarakat atas dasar hukum gadai.?

Dari konsep operasionalnya, lembaga keuangan gadai syariah
mempunnnyai fungsi sosial sangat besar, karena pada umumnya orang-orang
yang datang ke lembaga ini adalah mereka yang cecara ekonomi sangat

kekurangan. Dan biasanya pinjaman yang dibutuhkan adalah pinjaman yang

bersifat konsumtif dan sifatnya mendesak. Kebutuhan yang bersifat mendesak

2 Edukasi Profesional Syari’ah, “Mengatasi Masalah Dengan Pegadaian Syari’ah”,... Cet.
Ke-1,h.13



tersebut bisa didapatkan melalui Pegadaian syaraiah yang selalu memberikan
pinjaman kepada lmasyarakat sesuai dengan prinsip syariah Islam, hal ini
sesuai dengan slogan yang selalu disampaikan pihak pegadaian syariah yaitu
“mengatasi masalah sesuai dengan syariah”.

Pegadaian Syariah adalah salah satu lembaga yang sangat dibutuhkan
masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim, karena penerapannya sesuai
dengan prinsip-prinsip syari’at Islam. Oleh karena itu pegé.daian syariah
merupakan salah satu lembaga keuanagan non bank yang akan penulis kaji, di
mana “lembaga ini menangani usaha jasa gadai dan merupakan lembaga
formal yang diperbolehkan melakukan pembiayaan dengan bentuk
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai”.?

Dengan dibukanya pegadaian syariah sebagai salah satu lembaga
yang dapat memberikan pinjaman mudah dengan proses cepat, maka
masyarakat khususnya yang ekonominya menengah ke bawah tidak lagi
kesulitan dalam mendapatkan pinjaman modal dengan prosedur yang mudah )
dan cepat bahkan lebih cepat jika dibandingkan dengan prosedur meminjam‘
uang di bank.

Dalam perkembangannya pegadaian syariah punya peranan besar
dalam kehidupan masyarakat khususnya untuk golongan menengaah ke
bawah, sehingga pegadaian syariah dapat digunakna untuk menggerakkan
usaha ekonomi kecil dan menengah supaya dapat tumbuh dan berkembanga

secara baik dan cepat, di mana hal ini sangat dibutuhkan dalam upaya

3 Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah”, (Jakarta: Kencana, 2009), Cet
ke-1, h. 384.




mengurangi  pangangguran dan dapat meningkatkan ~pambangunan
perekonomian.

“Pegadaian syariah sampai saat ini dasar hukumnya masih
menggunakan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan yang dikeluarkan
oleh bank Indonesia”.! Dan secara operasional masih mengacu kepada
standar dari PERUM Pegadaian yang dikeluarkan oleh kementrian BUMN
berdasarkan PP No. Tahun 1990 tanggal 10 April 1990.

Berdasarkan realita yang ada maka penulis menganggap penting
untuk lebih memehami, kemudian diteliti lebih jauh lagi melalui sebuah
skripsi yang berjudul ”PERANAN PEGADAIAN SYARIAH DALAM
PENINGKATAN USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM). (Study
Kasus Pegadaian Syariah Dewi Sartika Jakarta.)”.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dan berhubung karena
pembahasan mengenai judul ini sangat luas, agar pembahasannya terarah,
maka penulis membatasi pembahasannya seputar strategi pegadaian syariah
Dewi Sartika dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (UKM), peran
pegadaian syariah Dewi Sartika terhadap peningkatan usaha kecil dan
menengah' (UKM).

Selanjutnya dari pembatasan masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka penulis merumuskan sebagai berikut:

* Termasuk dalam hal ini fatwa DSM No: 26/DSN-MUV/I11/2002 Tentang Rahn Emas




1. Strategi apakah yang digunakan pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta
dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (UKM)?
2. Bagaimana peran dan fungsi pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta
dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (UKM)?
C. Tujun dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan dasar pemikiran yang melatarbelakangi alasan
penyusunan skripsi ini adalah memberikan sebuah pemahaman tentang
peranan pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta dalam peningkatan ekonomi
kecil dan menengah (UKM).
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini
adalah:
a. Untuk mengetahui strategi pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta
dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (UKM).
b. Untuk mengetahui peranan pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta
terhadap peningkatan usaﬁa kecil dan menengah (UKM).
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan syarat dan
kewajiban dalam menyelesaikan studi tingkat sarjana program Strata
1 (S1) Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Ilmu al-Qur’an
Jakarta (IIQ) Jakarta.
b. Untuk menambah khazanah pengetahuan Islam khususnya tentang

pegadaian syariah.



¢. Untuk menjadi bahan evaluasi atau masukan bagi pegadaian syariah
Dewi Sartika supaya ke depan dapat menjadi lembaga yang lebih
berkembang dan lebih maju.
D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian pustaka yang dilakukan oleh penulis, studi
terdahulu tentang pegadain syariah memang telah ada, sebagai rujukan
penulis terinspirasi dari penelitian yang dilakukan oleh Aslihatun (2006)
mahasiswi 1IQ Jakarta fakultas Syariah Jurusan Muamalah dengan judul
skripsi “Pemanfaatan barang gadai menurut Empat Imam Madzhab (Hanafi,
Maliki, Syafi’l, Dan Hambali)”, tetapi studi tersebut lebih banyak membahas
tentang cara penggunaan dan pemanfaatan barang gadai pada pegadaian.

Selain itu studi tentang gadai juga telah dilakukan oleh Wiwiek
Hasbiyah (2003) mahasiswi I1Q Jakarta Fakultas Syariah Jurusan Muamalah
dengan judul skripsi “Gadai Syariah Suatu Pola Pengembangan ekonomi
Umat”. Tetapi kedua studi yang dilakukan di atas merupakan studi yang tidak
dilakukan dengan penelitian langsung ke lapangan tetapi hanya melalui studi
kepustakaan.

Selanjutnnya Siti Amanah (2007) mahasiswi IIQ Jakarat Fakultas
Syariah juga telah melakukan studi penelitian tentang pegadaian Syariah
dengan judul “Gadai Syariah Antara Teori dan Praktek Pada Pegadaian
Syariah Cabang Dewi Sartika”. Studi penelitian yang dilakukan oleh Siti
Amanah ini tidak menguraikan tentang bagaimana peranan pegadaian syariah

dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (UKM), dan saudari Siti




Amanah juga tidak menguraikan tentang prodak Ar-Rum yang telah
dilluncurkan olek pihak pegadaian syariah bagi para pengusaha kecil dan
menangah.

Sementara itu pada tahun 2008 Nafisah mahasiswi IIQ Jakarta -
Fakultas Syariah angkatan 2004 juga telah melakukan studi penelitian tentang
pegadaian syariah dengan judul “Tinjaun Hukum Islam terhadap Pelelangan
Gadai Emas”. Tetapi penelitian ini lebih mengkhususkan tentang mekanisme
operasional pelelangan gadai emas pada pegadaian syariah. Oleh karena itu
berdasarkan studi yang dilakukan sebelumnya tentang pegadaian syariah,
maka penulis ingin mengangkat suatu tema tentang pegadaian syariah yaitu
“Peranan Pegadaian Syariah Dalam Peningakatan Usaha Kecil Dan
Menengah (UKM).

E. Kerangka Teori

Secara umum usaha gadai adalah “kegiatan menjaminkan barang-
barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan
barang yang dijaminkan kemudian akan ditebus kembali sesuai dengan
perjanjian antar nasabah dengan lembaga gadai”.’

Menurut kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 1150, gadai
adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu
barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang yang

berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang. Gadai dalam Figh disebut

rahn yang menurut bahasa berarti tsubut (tetap), ada juga yang menggantikan

5 Kasmir, “Bank dan Lembaga Keuangan lainnya”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002) h.246



ihtisabun (menahan). Sedangkan menurut syara’ gadai adalah menjadikan
harta tersebut sebagai kepercayaan atau penguat utang.

Dalam hal ini gadai adalah suatu usaha yang tidak dilarang oleh
agama karena dipandang mampu meringankan beban orang yang dalam
kesulitan. Pegadaian adalah satu-satunya usaha yang secara resmi mempunyai
izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan
dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai.

Teori yang menjadi landasan dalam penulisan skrpisi ini adalah teori
tentang pegadaian dalam pegadaian syariah. Untuk memperoleh dana atau
sejumlah uang maka nasabah harus mendatangi langsung lambaga pegadaian
untuk memperoleh penjelasan tentang system pegadaian syariah. Pada
dasarnya, hakekat, dan fungsinya pegadaian syariah adalah suatu lembaga
kenangan syariah yang semata-mata untuk memberikan pertolongan kepada
orang yang membutuhkan dengan bentuk barang yang digadaiakan dengan
jaminan dan bukan semata-mata untuk kepentingan komersil dengan
mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa memperdulikan
kemampuan orang lain. Dalam pegadaian konvensional di samping berprinsip
tolong menolong juga mengambil keuntungan melalui bunga atau sewa modal
yang ditetapkan, tetapi dalam pegadaian syariah tidak mengenal adanya
system bunga.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah merupakan sebuah penelitian lapangan (field

reseach) dengan metode penelitian yang digunakan adalah:




3.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bersifat
kualitatif yaitu memahami secara mendalam mengenai masalah yang
diteliti melalui pengumpulan data-data dan informasi yang terkait dengan
pegadaian syariah. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah pendekatan penelitian yang berupa
studi kasus yaitu penulis mengadakan penelitian dengan cara melihat
kemudian menggambarkan permasalahan yang diteliti dengan
mengumpulkan data-data dan informasi tentang pegadaian syariah pusat.

Jenis dan sumber data

Data yang diperoleh dari penelitian kali ini adalah:

a. Data primer, yaitu merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumber penelitian seperti wawancara langsung dengan pihak
pegadaian syariah pusat yang dapat memberikan informasi secara
jelas.

b. Data sekunder, adalah merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung seperti data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
(buku-buku, brosur, majalah, maupun internet), serta sumber-
sumber lainnya yang dapat memberikan informasi yang
berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.

Tehnik pengambilan data

Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
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a. Studi kepustakaan, yaitu studi yang dilakukan dengan membaca,
mempelajari serta, merangkum dan mengumpulkan sumber-sumber
yang dianggap penting seperti buku-buku, koran, dan sebagainya.

b. Wawancara, yaitu merupakan studi yang dilakukan dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak pegadaian
syariah cabang Dewi Sartika Jakarta untuk memperoleh informasi
tentang apa yang diteliti. Dalam hal ini terutama kepada pimpinan
pegadaian syariah. Adapun pengolahan dan analisa data dengan
mengubah data ke dalam bentuk yang bisa dipahami dengan
menyusun, meringkas dan menganaiisa data hasil wawancara
dengan penjabarannya melalui uraian-uraian yang akan dianalisa
secara kualitatif.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini maka penulis menyusun
berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta 2009. Penulis membagi manjadi lima bab, yang masing-masing bab
terdiri dari sub-sub yang merupakan panjelasan dari bab tersebut. Adapun
sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB I : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 1I : Berisi tentang landasan teori mengenai usaha kecil dan

menengah yang meliputi: pengertian usaha kecil dan menengah (UKM),
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kriteria-kriteria usaha kecil dan menengah (UKM), dan jenis-jenis usaha kecil
dan menengah.

BAB III : Berisi tentang tinjauan umum seputar pegadaian syariah
Dewi Sartika Jakarta yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi
pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta, struktur organisasi pegadaian syariah
Dewi Sartika Jakarta, struktur organisasi pegadaian syariaa Dewi Sartika
Jakarta, produk dan jasa pegadaian syariah Dewi Sartika Jakarta dan
pertumbuhan jumlah nasabah pegadaian syariah Dewi Sartika Jkarta

BAB 1V : Bab ini merupakan bab yang terpenting dalam penulisan
skripsi ini karena dalam bab ini memuat jawaban-jawaban dari permasalahan
yang ada.
Dalam bab ini akan membahas tantang strategi-strategi yang digunakan
pegadaian syariah dalam peningakatan usaha kecil dan menengah (UKM),
serta peran dan pegadaian syariah dalam meningkatkan usaha kecil dan

menengah (UKM).‘

BAB V : Merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
hasil penenelitian, selain itu juga memuat saran-saran yang mungkin dapat

berguna bagi pegadaian syariah.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil rumusan masalah yang penulis ajukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam upaya membantu peningkatan usaha kecil menengah maka
pegadaian syariah menggunakan beberapa strategi, di antaranya:

a. Usaha dalam membentuk lembaga pegadaian syariah yang dilakukan

secara terus menerus melalui sosialisasi tentang praktek ekonomi
syariah di masyarakat menengah ke bawah yang mengalami kesulitan

dalam mendapatkan dana.

. Menginformasikan kepada masyarakat tentang keberadaan pegadaian

syariah serta prosedurnya yang relatif mudah melalui nasabah yang
telah lebih dulu mengetahui tentang gadai syariah dan menyebarkan
brosur-brosur ke jalan atau melalui KPC (kantor pelayanan cabang)
yang terdekat sehingga masyarakat kecil yang membutuhkan dana
dapat mengetahui keberadaan pegadaian syariah yang ingin
memberikan bantuan kepada masyarakat kecil sebagai upaya
peningkatan usaha kecil dan menengah.

Mengoptimalkan produk yang telah ada.

. Memasarkan produk baru yang menguntungkan.

Meningkatkan penerapan dan penanganan sarana dan prasarana.

64
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Selain upaya di atas pegadaian syariah juga melakukan
peningkatan sumber daya manusia dengan cara memperbanyak pelatihan
terhadap karyawan pegadaian syariah. Dalam hal ini pelatihan tentang

pengetahuan prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Dalam upaya peningkatan usaha kecil dan menengah pegadauian
syariah juga telah menggalakkan sosialisasi dan promosi karena sebagai
produk yang baru usaha-usaha sosialisasi dan promosi perlu dilakukan.
Sasaran sosialisasi dan promosi yang dilakukan pegadaian syariah tidak
hanya terpaku pada masyarakat muslim saja, melainkan semua lapisan

masyarakat, hal ini bertujuan agar pegadaian syariah semakin meningkat.

. Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan yang terus berkomitmen
dalam mengembangkan produk-produk jasa keuangan yang dibutuhkan
masyarakat. Pegadaian syariah memberikan kemudahan bagi nasabah yang
ingin mendapatkan dana untuk usahanya. Salah satunya adalah produk Ar-
Rum. Produk ini merupakan produi khusus yang dikeluarkan pegadaian
syariah untuk para pengusaha ekonomi menengah ke bawah. Produk Ar-
Rum merupakan fasilitas pinjaman atas pembiayaan untuk keperluan

usaha para nasabah pegadaian yang menganut prinsip syariah.

Produk Ar-Rum pada pegadaian syariah memberikan kemudahan bagi
nasabah yang ingin mendapatkan dana untuk pembiayaan usahanya.

Produk Ar-Rum merupakan penyelamat bagi pengusaha kecil dan

menengah, karena pengusaha mikro kecil yang membutuhkan tambahan
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modal tetapi tidak memiliki barang yang akan digadaikan bisa
memperoleh dana atau modal tambahan melalui pembiayaan Ar-Rum
dengan prinsip syariah. Sistem pengembalian pada produk ini bisa
dilakukan secara berangsur dengan menggunakan jaminan BPKB motor

atau mobil.

Produk Ar-Rum pada pegadaian syariah memiliki keunggulan tersendiri
yaitu: persyaratah, proses yang cepat, serta biaya-biaya yang relatif murah.
Adapun jangka waktu pembiayaan meliputi 12 bulan, 18 bulan, 24 bulan,
36 bulan. P[egadaian syariah hanya menyimpan BPKB kendaraan
bermotor sebagai jaminan s.:ehingga fisik kendaraan tetap berada di tangan

nasabah untuk kebutuhan operasional usaha.

Produk keuangan Ar-Rum adalah produk jasa keuangan syariah yang
merupakan jawaban dan inovasi dari komitmen pegadaian dalam
memberikan pelayanan jasa keuangan kepada masyarakat terutama
masyarkat yang ekonominya menegah ke bawah. Selain itu produk Ar-
Rum merupakan produk syariah yang peduli dengan pengusaha mikro dan
kecil Indonesia dan mendorong adanya kebijakan yang pro poor
(kebijakan yang pro pada masyarakat kecil), pro job (upaya untuk

menciptakan pertumbuhan ekonomi nasional.
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B. Saran-saran

1.

Sebagai lembaga keuangan yang menguasai pasar dalam jasa gadai
pegadaian syariah harus tetap mengembangkan jaringan yang lebih luas
agar peluang untuk maju lebih besar lagi.

Pegadaian syariah sebenarnya sudah dikenal secara luas, akan tetapi
karena sosialisasi yang dilakukan dinilai masih sangat kurang sehingga
belum mampu mencapai target yang diinginkan. Oleh karena itu pegadaian
syariah harus bisa lebih mensosialisasikan produk-produk usahanya
misalnya dengan membuat media informasi yang mudah untuk difahami
oleh masyarakat, karena masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui tentang produk-produk pegadaian syariah.

Karena pada kenyataannya, masyarakat belum tentu semuanya mengerti
dengan teknis pelaksanaan jasa gadai bersistem syariah tersebut. Hal ini
tentunya dapat diminimalkan dengan membuat media informasi menjadi
lebih menarik dan mudéh dimengerti bagi peira nasabah serta lebih banyak
lagi informasi mengenai gadai syariah di linngkungan kantor cabang
pegadaian syariah.

Pada kenyatannya Pegadaian Syariah sudah mengalami kemajuan tiap
tahunnya begitupun dengan perkembangan nasabah yang juga mengalami
peningkatan. Namun, demi meningkatkan kepuasan pelanggan, pegadaian
Syariah harus lebih informatif lagi dalam memberikan pexljelasan tentang

sistem gadai syariah yang masih baru berada pada lingkungan masyarakat.
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